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	This study aims to analyze the thinking skills of elementary school students. This research used a qualitative descriptive approach which was carried out in an elementary school in the city of Tarakan. The instruments used in this study were critical thinking tests, observation guides and interviews. Tests were given to 24 prospective research subjects, who were then grouped into high, medium and low critical thinking skills. The next researcher conducted interviews representing each skill category as a form of triangulation. The results showed that the majority of students had moderate critical thinking skills. Students with high critical thinking skills fulfill all aspects of critical thinking, students with critical thinking skills are experiencing mistakes in writing answers on worksheets, but because they have good self-regulation and show the ability to understand and evaluate so they can realize their mistakes. Whereas students with low critical thinking skills were unable to demonstrate all aspects of critical thinking, the subject answered the problem by only using conjecture and operating all the numbers in the problem.
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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di salah satu sekolah dasar di kota Tarakan. Instrumen yang diguanakan dalam penelitian ini adalah tes berpikir kritis, pedoman observasi dan wawancara. Tes diberikan kepada 24 calon subjek penelitian, yang kemudian dikelompokkan dalam keterampilan berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah. Peneliti selanjutnya melakukan wawancara yang mewakili masing-masing kategori keterampilan sebagai bentuk triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa memiliki keterampilan berpikir kritis sedang. Siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi memnuhi semua aspek berpikir kritis, siswa dengan keterampilan berpikir kritis sedang mengalami kesalahan dalam menuliskan jawaban pada lembar kerja, akan tetapi karena memiliki pengaturan diri yang baik dan menunjukkan kemampuan memahami dan evaluasi sehingga dapat menyadari kesalahannya. Sedangkan siswa dengan keterampilan berpikir kritis rendah tidak mampu menunjukkan semua aspek berpikir kritis, subjek menjawab masalah dengan hanya menggunakan dugaan dan mengoperasikan smeua angka yang ada dalam soal.



I. PENDAHULUAN
Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh setiap individu untuk mengahadapi era society 4.0 dan merupakan salah satu dari empat keterampilan yang dibutuhkan dalam abad 21. Seseorang tidak begitu saja memiliki keterampilan berpikir kritis, melainkan diperoleh dari latihan dan stimulus yang tepat untuk merangsang cara berpikir mereka. Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah dalam situasi sulit dan dapat membentuk komunikasi yang efektif dan akurat sehingga perlu diajarkan dan dimasukkan dalam kurikulum sekolah (Basri dkk., 2019).
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dalam kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa. Menurut (McCormick et al., 2015), siswa akan menggunakan keterampilan berpikir kritis dalam kegiatan pemecahan masalah. Selain itu, (Peter, 2012) mengatakan bahwa, enam langkah untuk berpikir efektif dan pemecahan masalah yang dikenal dengan 'IDEAL'' (Facione, 1990) dapat digunakan dalam kegiatan berpikir kritis. IDEAL terbagi ke dalam kegiatan mengidentifikasi, mendefinisikan, menghitung, menganalisis, membuat daftar, dan mengoreksi diri sendiri. Kegiatan tersebut sejalan dengan sub keterampilan berpikir kritis menurut (Facione, 1990, 2020), yaitu inter-pretasi, analisis, evaluasi, dugaan, penjelasan dan pengaturan diri.

Berpikir kritis akan mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam dan memecahkan masalah di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari karena siswa perlu berpikir kritis yang akan meraka gunakan dalam semua aspek kehidupan (Jacob, 2012; Atabaki, Keshtiaray dan Yarmohammadian, 2015; Prameswari, Suharno dan Sarwanto, 2018).  Menurut Dinuţă (2015) berpikir kritis sangat penting untuk digunakan dalam setiap pembelajaran matematika di sekolah dasar, contohnya pada materi geometri. Beberapa penelitian melaporkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak dalam rentang usia 10- 13 tahun berada pada kategori rendah dan sulit dikuasai (Alcantara & Bacsa, 2017; Basri et al., 2019; Hasan, 2019).  Hasil penelitian Florea and Hurjui (2015) juga melaporkan bahwa anak-anak di sekolah dasar dituntut perlu menerapkan operasi pemikiran, belajar kritis dalam memilah-milah informasi secara efisien, dan menggunakan informasi atau ide sebagai kemampuan berpikir kritis. 
Kegiatan berpikir kritis tersebut sejalan dengan karaktersitik dari ciri-ciri yang ditunjukkan ketika siswa memecahkan masalah matematika (Dwiyani et al., 2021; Muir et al., 2008). Sementara itu, menurut Gelerstein, dkk. (2016), langkah awal dapat dilakukan dengan menyediakan akses kepada sekolah dasar yang memungkinkan mereka untuk mengukur perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar yang ditinjau dari karaktersitik/ciri pemecahan masalah yang mereka lakukan.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SDN 029 Tarakan yang ditinjau dari ciri pemecahan masalah yang mereka miliki. Keterampilan berpikir kritis akan dilihat berdasarkan 6 aspek kemampuan berpikir kritis yaitu interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), dugaan (inference), penjelasan (explanation), dan pengaturan diri (self regulation).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes berpikir kritis, lembar observasi dan pedoman wawancara. Tes berpikir kritis terdiri dari masalah matematika yang akan mengukur aspek-aspek keterampilan berpikir kritis. Instrumen yang digunakan dalam pengum-pulan data adalah tes. Observasi dilakukan ketika subjek penelitian menyelesaikan lembar tes yang bertujuan untuk mengidentifikasi ciri pemecahan masalah (baik, rutin atau naif). Sementara itu, wawancara yang digunakan terdiri dari beberapa pertanyaan untuk memperjelas data dari hasil tes berpikir kritis yang juga digunakan sebagai validasi data. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 029 Kota Tarakan dengan siswa kelas V berjumlah 24 orang dipilih sebagai subjek penelitian. 24 siswa kelas V tersebut diberikan tes keterampilan berpikir kritis dan diobservasi selama proses pengerjaan tes. Setelah tes dan obserevasi selesai dilakukan, subjek terlebih dahulu dikelompokkan berdasarkan ciri pemecah masalah (baik, rutin dan naif) sebelum dilanjutkan ke dalam proses wawancara.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterampilan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran matematika terbagi dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Keterampilan berpikir kritis kategori tinggi 20%, kategori sedang 56 %, dan kategori rendah 26 %. Hasli tes keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Keterampilan Berpikir              Kritis Siswa Kelas V
	No
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	Berpikir Kritis Tinggi
	5
	20 %

	2
	Berpikir Kritis Sedang
	14
	54 %

	3
	Berpikir Kritis Rendah
	6
	26 %

	Total
	25
	100 %


Kategori keterampilan berpikir kritis yang disajikan pada Tabel 1 merupakan hasil analisis lembar kerja siswa dengan menggunakan indikator berpikir kritis yaitu: (a) interpretasi; (b) analisis; (c) dugaan; (d) evaluasi; (e) penjelasan, dan (f) pengaturan diri. Lebih lanjut akan dipaparkan keteram-pilan berpikir kritis siswa pada setiap indikator.
a) Interpretasi

Interpretasi adalah keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam memahami dan mengungkapkan makna dari pernyataan matematika yang diberikan. Siswa yang memiliki kemampuan interpretasi yang baik mampu mengidentifikasi informasi-informasi penting yang terdapat pada soal. Kutipan wawancara berikut ini menun-jukkan kemampuan interpretasi siswa dengan kategori tinggi (S1).
	P
	Apa informasi yang kamu peroleh dari soal?

	S1
	Informasi yang saya peroleh dari soal tersebut itu ada gulungan benang yang panjangnya 20 meter, kemudian benang itu di jual ke 3 anak bu dengan setiap anak ada yang membeli 4 meter, 3 meter, dan 5 meter. Kemudian bu, syarat untuk ikut lomba layang-layang harus punya 10 meter benang bu


Hasil tes dan wawancara menunjukkan S1 mampu menyajikan informasi yang terdapat pada soal baik secara tertulis maupun secara lisan. Di bawah ini menun-jukkan petikan wawancara berdasarkan lembar kerja salah satu siswa dengan kategori berpikir kritis sedang (S2).
	P
	Apa informasi yang kamu peroleh dari soal?

	S2
	Pada soal terdapat grafik yang menunjukkan hasil panen rumput laut tahun 2022.

	P
	Adalagi?

	S2
	Jumlah hasil panen



b) Analisis

Analisis adalah keterampilan berpikir kritis siswa yang dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk memberikan analisis dari argumen yang ia berikan. Berikut ini salah satu contoh kutipan wawancara dengan subjek yang memiliki kemampuan analisis yang baik (S1) berdasarkan lembar kerja siswa.
	P
	Benarkah hasil panen meningkat setiap tahun?

	S1
	Iya bu, dalam soal menunjukkan grafik hasil panen rumput laut.

	P
	Bagaimana kamu membaca tabelnya?

	S1
	Dari grafik terlihat pada hasil panen selama 4 bulan yaitu April, Mei, Juni dan Juli. Pada bulan april hasil panen hanya 50 kg, tetapi pada bulan Juli hasil panen sudah mencapai 150 kg. Telihat dari grafik paling rendah ada di bulan Apri, dan panen tertinggi ada pada bulan 

Juli.


Berdasarkan hasil wawancara terlihat S1 memiliki kemampuan untuk menganalisis kondisi dari soal yang diberikan untuk memberikan alasan yang logis dari argumen/jawaban yang ia tulis.

c) Dugaan

Dugaan adalah sub indikator keterampilan berpikir kritis di mana siswa memiliki kemampuan untuk mengajukan dugaan dari strategi yang ia gunakan dengan penjeleasan yang logis. Berikut ini salah satu kutipan wawancara dengan kategori tinggi (S1) yang menunjukkan kemampuan dalam memberikan dugaan yang ia gunakan ketika dihadapkan pada sebuah masalah matematika.
	P
	Bagaimana kamu menjawab soal ini?

	S1
	Saya mencari informasi yang ada di dalam soal dan memperhatikan apa yang dicari. Saya identifikasi benang yang tersisa dengan menggunakan pengurangan karena yang akan dicari adalah sisa benang

	P
	Kamu yakin?

	S1
	Yakin bu, karena benang di awal kan 20 m, setelah diberikan ke orang lain pasti berkurang sehingga saya gunakan pengurangan.


S1 sudah mampu menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi atau mengajukan dugaan yang memungkinkan dia gunakan dalam menyelesaikan soal. S1 menggunakan operasi hitung yang benar dan telah memahami maksud dari soal. Selain itu S1 menggunakan strategi yang benar dan menunjukkan kemampuan dalam menganalisis dan menginterpretasi-kan data dengan baik.
d) Evaluasi
Evaluasi yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam menilai jawaban yang ia berikan. Kondisi tersebut terlihat pada subjek tinggi (S1) dan subjek sedang (S2). Berikut petikan wawancara dengan subjek S2 pada soal nomor 3.

	P
	Jawabannya berapa?

	S2
	8 m bu, sehingga andi tidak bisa mengikuti lomba

	P
	Mengapa?

	S2
	Saya bandingkan antara benang yang harus dimiliki untuk ikut lomba dengan sisa benang yang dimiliki andi. 8 itu kurang dari 10, sehingga saya simpulkan andi tidak bisa mengikuti lomba



e) Penjelasan

Penjelasan adalah salah satu sub indikator kemampuan berpikir kritis di mana siswa dapat menjelaskan jawaban mereka dengan lengkap. Subjek dengan keterampilan berpikir kritis rendah belum dapat menunjukkan kemampuan tersebut. Hal ini bisa dilihat pada lembar kerja S3 yang dikonfirmasi melalui wawancara. Berikut ini adalah kutipan wawancara dengan subjek S3
	P
	Mengapa kamu menjawab tidak?

	S3
	Karena menurut saya benang dari layang-layang yang dimiliki andi itu sedikit bu.

	P
	Bisa dijelaskan mengapa kamu menyimpulkan benangya sedikit?

	S3
	Karena andi sudah memberikan benang tersebut kepada 3 orang temannya jadi pasti benangnya sudah berkurang banyak. Jika benang sedikit maka andi tidak bisa mengikuti lomba


Dari lembar kerja dan wawancara ter-lihat bahwa S3 belum mampu memberikan penjelasan yang logis mengapa ia memberikan jawaban tidak. Hal ini disebabkan karena S3 juga belum mampu menunjukkan keterampilan berpikir pada aspek lainnya, S3 tidak dapat menginter-pretasikan maksud dari soal sehingga tidak dapat menemukan rencana penyelesaian masalah. Oleh karena itu, S3 hanya memilih jawaban “tidak” dengan cara menduga saja.
f) Pengaturan diri
Pengaturan diri adalah kemampuan siswa dalam menemukan kesalahan yang ia lakukan dalam menjawab soal. hal tersebut ditunjukkan oleh siswa dengan kategori sedang. Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek S2 berdasarkan lembar kerja.
	P
	Apakah jawaban yang kamu berikan sudah benar?

	S2
	Sudah bu

	P
	Pada bulan mei hasil panennya 51 kg? Benar?

	S2
	Iya bu, saya sudah baca grafiknya

	P
	Coba dilihat kembali

	S2
	Sepertinya saya keliru bu yang Mei ini, jawaban benarnya adalah 60 kg.

	P
	Kenapa?

	S2
	Antara bulan Mei dan April ini berdekatan bu, saya juga salah membaca angka pada diagram batangnya.


Subjek S2 menyadari ada yang salah dari jawaban yang ia berikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa S2 memiliki pengaturan diri yang baik. Selain itu, S2 menunjukkan kemampuan dalam melakukan evaluasi, analisis, interpretasi, dugaa, dan penjelasan sehinggan ketika melakukan kesalahan dalam pemecahan masalah S2 mampu untuk menemukan letak kesalahannya. S2 mengakui kekeliruan dan ketidak hati-hatian yang ia lakukan dalam membaca data pada masalah yang diberikan. Pengaturan diri juga ditunjukkan oleh subjek S1, sedangkan subjek S3 tidak dapat menunjukkan kemampuan pengaturan diri yang baik.
B. Pembahasan
Berpikir kritis didefinisikan sebagai pemikiran reflektif yang masuk akal dan berfokus keputusan yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir kritis sebagai keterampilan, pemikiran yang ber-tanggung jawab untuk memfasilitasi penilaian yang baik karena bergantung pada kriteria dan kepekaan terhadap konteks. Selain itu, menurut Paul and Elder (2006), berpikir kritis adalah seni menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dengan maksud untuk meningkat-kan pola pikir. Menurut Atabaki, Keshtiaray dan Yarmohammadian (2015), keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari indikator analisis, penalaran, inferensi, membanding-kan, merumuskan hipotesis, sintesis dan menciptakan ide baru, pengujian dan kesimpulan yang komprehensif. Paul dan Elder (2013) membagi keterampilan berpikir kritis yaitu kejelasan, akurasi, presisi, kedala-man, relevansi, keluasan, logika, signifikansi dan kelayakan. 

Mayoritas subjek memiliki keterampilan berpikir kritis sedang, tetapi ada sekitar 5 siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan subjek yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi memiliki kemampuan memahami konsep pengolahan data yang baik. Satriani (2017) mengungkap-kan dengan mendorong siswa belajar lebih aktif dan lebih bermakna dapat menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa yang tinggi karena siswa memahami konsep secara utuh dan maksimal (Satriani, 2017). 

Hasil tes yang pada siswa dengan subjek kategori keterampilan berpikir kritis sedang ditunjukkan dengan hanya beberapa indikator berpikir kritis yang dapat dipenuhi. Subjek sedang belum menunjukkan keterampilan pengaturan diri yang baik, subjek terkadang terburu-buru dalam menyelesaikan masalah. Subjek belum bisa menjawab dengan tepat dikarenakan kemampuan analisis siswa masih belum terasah dengan baik, siswa cenderung hanya mengikuti tahapan pemecahan masalah tanpa melibatkan keterampilan lainnya. Sementara itu, subjek dengan keterampilan berpikir kritis rendah belum memiliki kemam-puan dalam memahami masalah sehingga cenderung menduga dalam menjawab masalah.
Siswa dapat berpikir kritis dengan baik jika telah memiliki kemampuan dalam meng-evaluasi informasi yang diperoleh, terampil dalam membuat analisis dan sintesis, serta memilik kemampuan pemahaman konsep yang baik (Handayani, 2020). Kondisi tersebut yang belum  dimiliki oleh subjek dengan keterampilan berpikir kritis rendah. Bahkan subjek dengan keterampilan berpikir kritis sedang belum memiliki kemampuan analisis yang sangat baik. Menurut Widana dkk., (2019) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah untuk memecahkan berbagai masalah.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil dan pembahasan penelitian menun-jukkan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis siswa di mana mayoritas siswa memiliki keterampilan berpikir kritis dengan kategori sedang yaitu sebesar 54 %. 
Siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi menunjukkan mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis. Siswa dengan kete-rampilan berpikir kritis sedang menunjukkan kemampuan berpikir kritis belum mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena ketidakhati-hatian dan kesalahan dalam menginterpretasikan masalah sehingga menemukan jawaban yang keliru. Akan tetapi setelah subjek sedang diminta untuk membaca kembali masalah, subjek berhasil melakukan evaluasi dan regulasi diri untuk menemukan jawaban yang tepat. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah menunjukkan ketidakmampuan dalam memenuhi semua indikator berpikir kritis, subjek hanya menjawab masalah dengan men-duga jawaban ataupun melakukan operasi hitung berdasarkan angka-angka yang terdapat dalam soal.
B. Saran
Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan mengenalkan dan membiasakan siswa untuk memecahkan masalah yang disajikan dalam berbagai bentuk, baik gambar, tabel ataupun grafik. Guru juga dapat memberikan soal-soal terkait pengolahan data yang sesuai dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan berpatokan kepada indikator berpikir kritis, agar siswa terbiasa berpikir secara kritis (disposisi).
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